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ORINEWS.id  –  Pakar  Hubungan  Internasional  Universitas
Indonesia  (UI),  Shofwan  Al  Bhana  menilai  usulan  Presiden
Prabowo  Subianto  untuk  mengevakuasi  rakyat  Palestina  ke
Indonesia bukanlah solusi. Sebaliknya, usulan itu justru bisa
dimaknai  kalau  seakan  Indonesia  sedang  melancarkan  agenda
Israel.

“2/3  penduduk  Palestina  yang  terusir  tahun  1947-1948  juga
dijanjikan hanya pindah sementara. Banyak yang masih membawa
kunci rumahnya. PBB juga bahkan menerbitkan resolusi PBB yang
menegaskan  para  pengungsi  Palestina  harus  diperbolehkan
kembali ke rumahnya. Apa yang terjadi? Israel mengambil alih
rumah-rumah  dan  tanah  itu  dan  melarang  orang  Palestina
kembali,” tutur Shofwan kepada Inilah.com saat dihubungi di
Jakarta, Sabtu (11/4/2025).

“Sebagian diberikan pada para pemukim Yahudi yang dibiayai
untuk  pindah  ke  Palestina,  sebagian  lagi  dijadikan  area
militer,  sebagian  lagi  dihancurkan  untuk  jadi  hutan  dan
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museum-museum. Hal yang sama juga sangat memungkinkan terjadi
sekarang.  Orang  Palestina  disuruh  pergi  dengan  dihancurkan
rumahnya,  lalu  dijanjikan  bisa  kembali  kalau  rekonstruksi
sudah terjadi,” lanjutnya.

Ia  menegaskan,  pemerintah  Indonesia  harus  mengingat  rekam
jejak Israel yang isinya kebohongan dan penipuan. Padahal kata
dia,  penyebab  utama  penderitaan  para  warga  Gaza  adalah
genosida  yang  dilakukan  oleh  penjajah  Israel,  yang  hendak
mencaplok wilayah Palestina dengan membuatnya tidak layak huni
dahulu lalu membuat penduduknya pergi.

“Awal tahun lalu, Presiden Trump menyatakan akan memindahkan
penduduk Gaza dari Gaza ke beberapa negara, termasuk Mesir dan
Yordania. Palestina dan negara-negara Arab menolak, karena
hal  itu  berarti  melancarkan  agenda  pengosongan  tanah
Palestina.  Indonesia  juga  dilobi  untuk  menyukseskan  agenda
tersebut,  sebagaimana  disebutkan  oleh  utusan  Trump,  Steve
Witkoff,” ungkapnya.

Bulan Maret lalu, Israel mendirikan lembaga untuk mendorong
‘migrasi  sukarela’  orang-orang  Gaza  ke  luar  Palestina  di
berbagai negara. Mereka akan didorong ke luar untuk pengobatan
dan dijanjikan bisa pulang, tapi tidak akan diizinkan pulang.

“Kekhawatiran sangat besar bahwa Indonesia dimanfaatkan oleh
Israel untuk menyukseskan agenda ini, dengan ditipu bungkus
‘membantu  pengungsi’.  Padahal  ini  pembersihan  etnis,”
tandasnya.
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